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MOTTO

Motto:

“Menari di atas duka, merayakan luka dengan ketabahan dan melangkah dengan

bahagia dalam keheningan”

-Elvira

“Yang patah tumbuh, yang hilang berganti, yang hancur lebur akan terobati, yang

sia-sia akan menjadi makna, yang terus berulang suatu saat henti, yang pernah

jatuh kan berdiri lagi”

-Banda Neira

“Lewati curam terjalnya dunia, ramai sepi milik bersama”

-Hindia

Kupersembahkan karya ini untuk:

1.

Tuhan Yang Maha Esa: Terima kasih untuk segala kebaikan, kerbekahan dan
kesempatan yang engkau berikan dalam setiap langkahku. Menjadikanku
manusia yang tak pernah kehilangan arah meski persoalan yang datang silih
berganti serta senantiasa membukakan jalan untukku di saat titik terendah
sekalipun.

Ibu: Terima kasih selalu melindungi serta memberikan kekuatan untukku
melawati kerasnya dunia. Bersyukurnya aku memilikimu, Bu. Menjadikanku
memiliki alasan untuk tetap bertahan dan melangkah menembus dinginnya
ruang-ruang sepi yang sempat mematahkan.

. Almh. Uti: Ti terima kasih senantiasa mengasihi dan memberikan dukungan

spiritualitas yang luar biasa untukku. Semoga di sana dengan tubuhmu yang
kembali sehat dan rambutmu yang kembali hitam dapat melihatku kini sudah
mampu melangkah sejauh ini.
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RINGKASAN

Elvira Dwi Tara Hubungan Antara Kesadaran Diri Dan Motivasi Diri Dengan
Disiplin Belajar Pada Siswa SMAN 1 Mojo, Skripsi, BK, FKIP UN PGRI Kediri,
2026.

Kata kunci: kesadaran diri, motivasi diri, disiplin belajar.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan di SMAN 1 Mojo yang
menunjukkan adanya permasalahan dalam disiplin belajar siswa. Hal ini tampak
melalui serangkaian perilaku siswa seperti membolos, terlambat masuk sekolah,
gaduh di dalam kelas, tidur pada saat pelajaran berlangsung. Indikasi lain dari
permasalahan disiplin belajar ini juga tampak pada ketidaklengkapan alat tulis dan
buku catatan, kebiasaan membuang sampah sembarangan, serta tindakan
meninggalkan kelas saat guru belum hadir. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara kesadaran diri dan motivasi diri dengan disiplin
belajar pada siswa SMAN 1 Mojo. Untuk mencapai tujuan digunakan metode
kuantitatif dengan teknik korelasional. Populasi penelitian mencakup 1.137 siswa.
Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik multistage sampling, yaitu
pengambilan sampel yang dilakukan secara bertahap. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan instrumen berupa kuesioner skala psikologi yang mengacu pada teori
kecerdasan emosi (emotional intelligence) oleh Goleman, teori motivasi oleh
Sardiman, dan teori pendidikan karakter oleh Wibowo.

Hasil penelitian berdasarkan analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa
kesadaran dir1 berkategori sedang senilai (69,89), motivasi diri berkategori sedang
senilai (98,20) dan disiplin belajar berkategori sedang senilai (103,19). Analisis
data menggunakan uji korelasi simultan menunjukkan nilai koefisien korelasi (r)
sebesar 0,681 dengan nilai signifikansi (p-value) = (0,000) < (0,05) yang artinya
membuktikan adanya hubungan yang signifikan antara kesadaran diri dan motivasi
diri dengan disiplin belajar siswa dengan tingkat koefisien korlasi berada pada
kategori kuat.

Dari hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kesadaran diri dan motivasi
diri saling berhubungan dengan disiplin belajar siswa, dimana meskipun kesadaran
diri belum optimal, disiplin belajar tetap dapat terbentuk apabila didukung oleh
motivasi diri yang berjalan beriringan dengan kesadaran diri.  Temuan ini
diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pihak sekolah,
khususnya guru Bimbingan dan Konseling untuk dapat menyelenggarakan layanan
bimbingan yang mengintegrasikan pengembangan kesadaran diri dan peningkatan
motivasi diri siswa guna mendukung disiplin belajar di sekolah.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Disiplin belajar adalah kepatuhan yang di tunjukkan siswa terhadap
aturan dan norma dalam belajar yang memuat adanya keteraturan untuk
mewujudkannya. Disiplin belajar memerlukan tanggung jawab di dalam diri
siswa untuk menunjukkan kesungguhan, ketertiban dan penghargaan
terhadap waktu belajar. Melalui disiplin belajar, siswa akan lebih fokus dan
proaktif, yang pada gilirannya akan mengoptimalkan hasil belajar serta
membentuk karakter yang kuat dan mempersiapkan mereka menghadapi
tantangan akademik.

Disiplin belajar merupakan fondasi tak terpisahkan yang merujuk pada
hakikat sekolah sebagai pusat pembelajaran, di mana peraturan dan tata
tertib secara sistematis menjadi bagian yang integral untuk mewujudkan
kemampuan siswa dalam mengelola waktu, mematuhi aturan, dan
berperilaku positif, selaras dengan amanat Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 pasal 3 yang menekankan bahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa (kemdikbud.go.id,).

Disiplin belajar pada dasarnya menjadi suatu hal yang sangat penting
untuk di taati oleh setiap siswa di sekolah. Di mana dalam disiplin belajar
siswa akan mempelajari bagaimana seharusnya bersikap dan bertindak
sesuai dengan peraturan yang telah di tetapkan. Hal ini merupakan langkah
penting dalam mengembangkan kebiasaan disiplin belajar yang akan
terbawa hingga kehidupan sehari-hari.

Disiplin belajar yang mencerminkan nilai-nilai moral yang menjadi
bentuk pengendalian diri siswa dalam hal ini di pengaruhi oleh dua macam

unsur. Unsur internal yang timbul dari adanya kesadaran diri dan unsur



eksternal yang timbul dari lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat
(Adnani et al., 2024) dimana adanya unsur disiplin balajar sebagai bagian
integral dari sikap disiplin merujuk pada kemampuan siswa dalam
menunjukkan kepatuhan dirinya terhadap peraturan dan tata tertib belajar.
Namun sebaliknya bila tata tertib yang ada tidak mampu untuk di patuhi
maka seorang siswa dapat di kategorikan sebagai siswa yang belum optimal
dalam disiplin belajarnya.

Kekurang optimalan disiplin belajar adalah persoalan yang hendaknya
segera di identifikasi. Disiplin belajar yang belum optimal mengindikasikan
ketidakmampuan siswa bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan
kewajibannya sebagai pelajar. Dalam hal ini persoalan disiplin belajar yang
tidak optimal dapat berupa membolos, terlambat, merokok, berjudi, berbuat
gaduh dikelas, berkelahi, pemerasan, pencurian, intimidasi, tidak
mengerjakan tugas sekolah, meyontek sewaktu ujian, tidak menggunakan
pakaian seragam sekolah, melawan guru, mengkosumsi minuman
berakohol, tidak mengikuti upacara bendera, tidak melaksanakan ibadah,
kebut-kebutan dijalan raya, mencoret-coret atau merusak fasilitas sekolah
dan fasilitas umum Gunarsa dalam (Yuningsih, 2023). Untuk itu dengan
adanya persoalan disiplin belajar ini dapat berdampak negatif bagi diri
sendiri dan juga berdampak pada lingkungan belajar yang berakibat pada
terhambatnya pencapaian tujuan pendidikan (Mamonto et al., 2023).

Berdasarkan hasil pengamatan di SMAN 1 Mojo memiliki
permasalahan dalam disiplin belajar. Hal ini teridentifikasi melalui
serangkaian perilaku siswa seperti membolos, terlambat masuk sekolah,
membuat kegaduhan di dalam kelas, hingga tidur pada saat pelajaran
berlangsung. Selain itu, ketidakoptimalan disiplin belajar juga tampak pada
ketidaklengkapan alat tulis dan buku catatan, kebiasaan membuang sampah
sembarangan, serta tindakan meninggalkan kelas saat guru belum hadir.

Munculnya berbagai persoalan tersebut sejalan dengan penelitian
(Hutrista et al., 2023) dan (Afandi ef al., 2021) yang mengindikasikan

bahwa tinggi rendahnya disiplin belajar pada dasarnya memiliki kaitan erat



dengan sejauh mana siswa memiliki kesadaran diri serta motivasi diri yang
kuat. Hubungan ini terletak pada cara siswa memandang aturan, ketika
siswa memiliki motivasi diri untuk maju, mereka akan melihat disiplin
belajar sebagai sebuah kebutuhan untuk mencapai tujuan akademik, bukan
lagi sebagai beban atau tekanan dari sekolah. Begitu pula dengan kesadaran
diri yang berperan sebagai kontrol internal, yang menjadikan siswa tetap
bertindak sesuai aturan secara konsisten meskipun tanpa adanya
pengawasan.

Kondisi ini terjadi karena disiplin belajar yang kuat sangat bergantung
pada kesiapan mental dari dalam diri siswa itu sendiri. Dimana disiplin
belajar bukan perihal ketakutan pada hukuman, melainkan bagaimana siswa
memaknai aturan tersebut sebagai bagian dari tanggung jawab pribadinya.
Oleh karena itu, muncul atau tidaknya perilaku disiplin belajar sangat
ditentukan oleh cara siswa mengolah pemikirannya, sebab kesadaran diri
pada dasarnya melibatkan proses penyerapan informasi yang kemudian
diolah menjadi nilai-nilai pribadi sebagai pedoman dalam berperilaku
sehari-hari. Meskipun kesadaran diri lebih berfokus pada aspek sikap,
diperlukan suatu kemampuan atau keterampilan individu untuk mengubah
pemahaman tersebut menjadi keyakinan yang mendalam, sehingga dapat
terwujud dalam tindakan nyata yang konsisten.

Dalam hal ini, kesadaran diri adalah kemampuan individu untuk
mengenali dan memahami karakteristik pribadinya, termasuk kelebihan,
kekurangan, dorongan, serta nilai-nilai yang dianut. Pemahaman ini juga
mencakup kesadaran akan dampak perilaku diri terhadap orang lain, yang
pada akhirnya membantu individu dalam mengambil keputusan secara
tepat. Selain itu, seseorang dengan tingkat kesadaran diri yang baik mampu
menilai suasana hati serta perasaan yang sedang dialaminya secara akurat.

Sebagai suatu hal yang esensial dalam disiplin belajar, siswa dengan
kesadaran diri yang tinggi mampu mengenali emosi yang muncul beserta
faktor pemicunya secara tepat. Selain itu, hal ini mencakup kemampuan

untuk menilai serta meyakini potensi yang ada dalam dirinya, mulai dari



kelebihan, kekurangan, hingga minat dan bakat yang dimiliki. Namun
sebaliknya, siswa dengan kesadaran diri yang tidak optimal merasa belum
sepenuhnya mengenali potensi maupun kelebihan yang mereka miliki,
sehingga mereka masih berada dalam tahap pencarian jati diri yang lebih
mendalam. Kondisi ini juga memicu kesulitan dalam mengelola emosi,
terutama ketika perasaan tersebut muncul secara dominan. Akibatnya,
muncul rasa kurang percaya diri dalam mengambil keputusan, sikap yang
cenderung labil, serta kekhawatiran yang berlebih terhadap konsekuensi
dari pilihan yang telah diambil.

Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh (Hutrista et al., 2023)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kesadaran diri dengan
disiplin belajar siswa, di mana semakin tinggi kesadaran diri siswa maka
semakin baik disiplin belajar di dalam dirinya yang terlihat dari kemampuan
siswa untuk menyelesaikan tugas, mematuhi peraturan sekolah, dan
memiliki tanggung jawab atas kewajibannya sebagai siswa. Namun
sebaliknya, lemahnya kesadaran diri siswa dapat menyebabkan kurangnya
disiplin belajar yang ditandai dengan perilaku seperti sering terlambat,
membolos, tidak mengerjakan tugas dan kurangnya rasa tanggung jawab
terhadap peraturan sekolah. Selaras dengan penelitian tersebut, penelitian
oleh (Afratul ef al., 2024) menunjukkan rendahnya disiplin belajar siswa
yang tercermin dari perilaku sering membolos dan tidak hadir tanpa
keterangan yang jelas. Hal ini diperburuk dengan kurangnya kesadaran diri
dalam mematuhi norma di sekolah, seperti membuang sampah sembarangan
dan menciptakan kegaduhan yang mengganggu teman lain. Selain itu,
perilaku tersebut semakin menunjukkan kendala serius, dimana siswa
mengerjakan tugas rumah saat jam pelajaran, menurunnya fokus akibat
bermain game di kelas, serta sikap tidak mandiri yang menyebabkan mereka
sangat bergantung pada bantuan teman saat menghadapi tugas dari guru.

Untuk itu, kesadaran diri yang tumbuh karena pemahaman diri akan

menjadikan siswa termotivasi untuk mengembangkan dan mempertahankan



disiplin belajar. Di mana siswa menaati peraturan bukan karena paksaan,
melainkan karena pemahaman mendalam tentang tujuan belajar.

Kondisi inilah yang mendasari mengapa kesadaran diri akan disiplin
belajar sangat penting tumbuh di dalam diri siswa, di mana dengan disiplin
belajar yang muncul karena adanya kesadaran diri yang kuat, perilaku
disiplin belajar akan bertahan lama. Sehingga, apabila siswa menunjukkan
perilaku yang tidak sesuai dengan norma disiplin belajar, ia akan merasakan
ketidaknyamanan batin dan rasa malu karena menyadari perilakunya tidak
sejalan dengan hati nurani.

Selain kesadaran diri, faktor internal lain yang memiliki keterkaitan erat
dengan disiplin belajar adalah motivasi diri. Motivasi diri berfungsi sebagai
daya penggerak di mana individu memiliki dorongan internal untuk
senantiasa mengarahkan perilakunya agar tetap sejalan dengan tujuan yang
ingin dicapai. Hal ini tecermin dari kecenderungan seseorang dalam
melakukan suatu aktivitas yang didasari oleh dorongan murni dari dalam
diri, seperti ketertarikan pribadi, rasa ingin tahu yang tinggi, serta keinginan
yang tumbuh tanpa adanya paksaan. Di mana motivasi diri menciptakan rasa
nyaman yang memungkinkan siswa untuk bertindak secara proaktif dan
bertanggung jawab terhadap pendidikan mereka.

Kekuatan internal ini tidak hanya sekadar dorongan untuk belajar,
namun juga menjadi pondasi utama bagi pembentukan karakter dan perilaku
yang teratur di sekolah. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa motivasi
diri siswa merupakan salah satu faktor yang penting dalam mendukung
pembentukan sikap disiplin belajar individu (Putri, 2020). Lebih lanjut
motivasi diri yang kuat bersumber dari pemahaman mendalam individu,
memunculkan dua jenis motivasi. Motivasi intrinsik merujuk pada bentuk
dorongan yang bersumber dari dalam diri individu secara mandiri, sehingga
proses aktualisasinya tidak lagi membutuhkan rangsangan dari luar.
Sebaliknya motivasi ekstrinsik diartikan sebagai jenis stimulus yang baru
akan berfungsi ketika subjek menerima pengaruh, pemicu atau penghargaan

yang datang dari luar dirinya (Lase, 2016). Meskipun kedua jenis motivasi



ini berkontribusi pada perilaku siswa, namun dalam lingkup disiplin belajar,
motivasi intrinsik memegang peranan yang lebih fundamental. Hal ini
dikarenakan siswa yang didominasi oleh dorongan intrinsik cenderung
mampu menunjukkan tanggung jawab, perilaku disiplin belajar, dan sikap
mandiri, serta memiliki ketahanan yang lebih tinggi terhadap gangguan
belajar dibandingkan siswa yang hanya bergantung pada dorongan eksternal
seperti pujian, imbalan materi, atau ketakutan terhadap hukuman.

Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh (Saputra, 2025)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara motivasi diri dengan disiplin
belajar siswa, di mana semakin tinggi motivasi diri maka semakin baik
disiplin belajar di dalam dirinya yang terlihat dari ketertarikannya terhadap
apa yang sedang dipelajari, memiliki komitmen yang kuat serta memiliki
ketahanan dalam mempertahankan usahanya untuk belajar. Namun
sebaliknya, lemahnya motivasi diri siswa dapat menyebabkan kurangnya
disiplin belajar yang ditandai dengan siswa yang sengaja datang terlambat,
menggunakan seragam yang tidak sesuai dengan aturan yang ada,
membolos, dan tidur saat kegiatan belajar berlangsung. Selaras dengan
penelitian tersebut, penelitian oleh (Sari ef al., 2022) menunjukkan
rendahnya motivasi diri siswa terlihat dari perilaku ketidakpatuhan terhadap
tenggat pengumpulan tugas, rendahnya ketepatan waktu hadir di sekolah,
serta kebiasaan meninggalkan ruang kelas tanpa izin selama jam pelajaran
berlangsung. Hal ini berdampak pada terciptanya iklim belajar yang tidak
kondusif, yang berpotensi mengganggu konsentrasi rekan sejawat serta
menghambat efektivitas proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru.

Oleh karena itu, tumbuhnya motivasi diri menjadi landasan disiplin
belajar siswa yang mendasari keteraturan dan tanggung jawab, dimana
siswa dengan motivasi diri yang baik akan memandang disiplin belajar tidak
lagi sebagai paksaan, namun sebagai sebuah kebutuhan mendasar untuk
mencapai keberhasilan belajar. Dengan begitu siswa tidak lagi memerlukan
pengawasan ketat untuk bersikap tertib, karena dorongan untuk disiplin

belajar sudah muncul dari kesadaran mereka sendiri. Motivasi diri yang kuat



inilah yang pada akhirnya menjaga konsistensi belajar siswa, sehingga
mereka tetap tekun dan bertanggung jawab meskipun sedang menghadapi
rasa malas atau gangguan dari lingkungan sekitar.

Sejalan dengan penjelasan yang telah disampaikan diatas, dapat
diketahui bahwa disiplin belajar siswa tidak muncul begitu saja, melainkan
digerakkan oleh dua faktor internal berupa kesadaran diri yang memiliki
peran sebagai pemandu bagi siswa memahami nilai-nilai kebenaran dalam
berperilaku, dan motivasi diri yang bertindak sebagai energi pendorong
yang membuat siswa tetap tekun meskipun menghadapi tantangan. Ketika
siswa memiliki pemahaman diri yang baik dan keinginan kuat untuk maju
secara bersamaan perilaku disiplin belajar yang muncul bukan lagi karena
takut pada hukuman, melainkan menjadi sebuah kebutuhan mendasar
untuk mencapai keberhasilan belajar.

Fenomena ini diperkuat oleh hasil wawancara yang telah peneliti
lakukan terhadap guru Bimbingan dan Konseling di SMAN 1 Mojo pada
tanggal 6 Februari 2025 sebagai berikut:

“Untuk permasalahan ada banyak yang terjadi disekolah namun
permasalahan siswa yang biasanya terjadi itu seperti tidak hadir di sekolah
tanpa keterangan untuk pemberian sanksi sebenarnya telah dilakukan
seperti pemanggilan orang tua”.

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan tersebut, terlihat
bahwa upaya sekolah dalam menerapkan sanksi belum sepenuhnya cukup
untuk menumbuhkan disiplin belajar yang kuat dari dalam diri siswa.
Selama ini, upaya yang dilakukan oleh guru Bimbingan dan Konseling
umumnya masih berfokus pada pendekatan eksternal, seperti pemberian
sanksi, teguran dan pemanggilan orang tua siswa. Upaya-upaya tersebut
terbukti belum mampu menekan angka pelanggaran disiplin belajar secara
optimal karena belum menyentuh akar permasalahan utama, yaitu faktor
internal dari dalam diri siswa itu sendiri. Ketika penegakan disiplin hanya

didasari pada aturan luar, siswa cenderung patuh hanya karena takut pada



sanksi, bukan karena kebutuhan belajar. Akibatnya, persoalan disiplin
belajar terus berulang kembali.

Untuk itu, disinilah peran guru Bimbingan dan Konseling menjadi
sangat penting sebagai fasilitator dan motivator yang membantu
terbentuknya disiplin belajar di dalam diri siswa. Di mana guru Bimbingan
dan Konseling bertindak sebagai fasilitator yang memandu siswa dalam
mengenali potensi, minat, dan bakat mereka, serta sebagai motivator yang
membangkitkan semangat dan keyakinan untuk mencapai tujuan belajar.
Selain itu untuk mewujudkan disiplin belajar siswa yang berkelanjutan,
peran guru Bimbingan dan Konseling dalam menanamkan disiplin belajar
tidak hanya terbatas pada layanan formal, tetapi juga terpancar dari
perilaku nyata sehari-hari di sekolah.

Sikap disiplin belajar yang ditunjukkan oleh konselor cenderung
menjadi contoh yang memotivasi siswa untuk melakukan hal yang sama.
Selain itu, konselor berperan aktif dalam membina disiplin belajar melalui
tindakan tegas yang mendidik, namun tetap mengedepankan pendekatan
yang penuh kasih sayang agar siswa merasa dihargai dalam proses
perubahannya. Melalui pendekatan yang humanis, guru Bimbingan dan
Konseling mampu menggeser kendali disiplin belajar yang semula bersifat
eksternal seperti merasa takut akan hukuman menjadi disiplin belajar yang
bersifat internal yang mana didasari oleh kesadaran diri dan motivasi diri.

Untuk itu berdasarkan hal tersebut peneliti memiliki ketertarikan
terhadap kesadaran diri dan motivasi diri siswa di SMAN 1 Mojo. Dengan
demikian hubungan kesadaran diri dan motivasi diri terhadap disiplin
belajar hendaknya segera di ketahui agar siswa di SMAN 1 Mojo
kedepannya mampu meningkatkan disiplin belajar sehingga berdampak
pada diri sendiri dan lingkungan belajarnya. Oleh karena itu, peneliti
tertarik melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Antara Kesadaran

Diri Dan Motivasi Diri Dengan Disiplin Belajar Siswa SMAN 1 Mojo”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan antara kesadaran diri

dan motivasi diri dengan disiplin belajar siswa di SMAN 1 Mojo?”.
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan antara kesadaran diri dan motivasi diri dengan

disiplin belajar siswa SMAN 1 Mojo.
D. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu menambah khasanah
pengetahuan mengenai kesadaran diri dan motivasi diri yang berkaitan
dengan disiplin belajar.
2. Secara Praktis
a. Bagi Siswa:
Hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik
mengenai pentingnya kesadaran diri dan motivasi diri dalam
menumbuhkan disiplin belajar. Dengan menyadari hubungan ini,
siswa diharapkan dapat lebih proaktif dalam mengembangkan kedua
aspek tersebut, sehingga meningkatkan kepatuhan terhadap aturan,
tanggung jawab belajar, dan pada akhirnya, mengoptimalkan hasil
belajar serta membentuk karakter yang lebih baik.
b. Bagi Guru BK:
Penelitian ini dapat menjadi data empiris mengenai peran kesadaran
diri dan motivasi diri terhadap disiplin belajar siswa. Informasi ini
dapat digunakan oleh guru BK sebagai dasar dalam merancang
program-program bimbingan dan konseling yang lebih efektif.

Program-program tersebut dapat difokuskan pada peningkatan
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kesadaran diri siswa akan potensi dan tanggung jawab mereka, serta
menumbuhkan motivasi diri untuk belajar dan berdisiplin.

Bagi Peneliti:

Penelitian ini kelak dapat digunakan sebagai landasan
pengembangan instrumen penelitian, pemahaman konteks sekolah,
potensi pengembangan intervensi, dan pembangunan jejaring

profesional dalam studi mengenai disiplin belajar siswa.
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